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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan analisis tafsir tematik terhadap fenomena tawassul 

pada masyarakat keturunan Arab di Kampung Al-Munawar 13 Ulu Palembang. 

Maka dapat diambil kesimpulan bahwa : 

1. Adanya tawasssul dalam Al-Quran yaitu pada Qs. Al-Maidah ayat 35 dan Qs. 

Al-Isra ayat 57 yang menjelaskan bahwa Allah memerintahkan hamba-Nya 

untuk mencari wassilah atau jalan agar bisa mendekatkan diri kepada-Nya. 

Tawassul merupakan salah satu cara berdoa dan salah satu pintu menghadap 

Allah Swt.  Apapun prakteknya tawassul memiliki berbagai cara di antaranya  

tawassul menggunakan Al-Quran yakni Qs. Al-Fatihah. 

2. Realisasi pembacaan tawassul dengan Qs. Al-Fatihah pada masyarakat 

keturunan Arab di Kampung Al-Munawar 13 Ulu Palembang merupakan 

praktek pembacaan yang dilaksanakan pada harian, mingguan bahwa tahunan. 

Adapun waktu dan prosesi dari pembacaan tawassul ini meliputi setelah shalat 

lima waktu berjamaah di Musholah, ketika akan memulai pengajian dan pada 

saat haul. Kemudian untuk fungsi pembacaan tawassul terhadap kehidupan 

sosial pada masyarakat yaitu sebagai wasilah dan sebagai amal yang 

bermanfaat bagi orang yang telah meninggal dunia. 
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B. Saran 

 Setelah meneliti tentang analisis tafsir tematik terhadap fenomena tawassul 

pada masyarakat keturunan Arab di Kampung Al-Munawar 13 Ulu Palembang. 

Maka diharapkan kepada para pembaca. Penelitian kualitatif yang diaplikasikan di 

Kampung Al-Munawar adalah salah satu penelitian yang terkait dengan 

masyarakat dalam memahami dan menerima Al-Quran yang dipraktekan dalam 

kehidupan sehari-hari untuk berbagai kepentingan. Oleh karena itu, ketika 

melakukan penelitian hendaklah seorang peneliti harus melakukan observasi 

partisipas secara mendalam di lokasi penelitian supaya peneliti dapat memperoleh 

data yang akurat, faktual dan dapat dipertanggung jawabkan. Kemudian jika 

dalam penelitian menggunakan suatu teori tertentu. Maka peneliti harus mampu 

menjelaskan maksud teori tersebut kerika dikaitkan dengan penelitian yang 

dilakukan agar teori yang digunakan tersebut tidak menimbulkan pandangan yang 

keliru.  

 

 

 

 

 

 

 

 


